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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh 
Pengaruh Kunjungan Wisatawan, Pajak Hotel, Retribusi terminal dan Retribusi 
Pelayanan Pasar Terhadap Pendapatan Asli Daerah di Kabupaten Tegal Populasi 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh pengusaha Pendapatan Asli 
Daerah dinas Terkait dalam Penelitian Ini di Kabupaten Tegal yang berjumlah 192 
Sampel. dalam penelitian ini adalah 48 dengan periode tahun 4 tahun sebelumnya 
di Kabupaten Tegal. Teknik pengumpulan data sampel menggunakan metode 
sampel mutlak. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan analisis regresi linear berganda dengan menggunakan program 
SPSS 22. 
 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan variabel signifikan 0,002 lebih kecil 
dari 0,05 maka kunjungan wisatawan berpengaruh terhadap pendapatan asli 
daerah Kabupaten Tegal. . Sedangkan Pajak Hotel berpengaruh  secara parsial 
terhadap pendapatan asli daerah Kabupaten Tegal.dengan nilai signifikan 0,000. 
Lalu Retribusi Terminal juga berpengaruh  terhadap pendapatan asli daerah 
dengan nilai signifikan 0.000 Dan Retribusi Pelayalayanan Pasar berpengaruh  
terhadap pendapatan asli daerah Kabupaten Tegal dengan nilai signifikan 0,000.  
Kata Kunci : Pengaruh Kunjungan Wisatawan, Pajak Hotel, Retribusi 
Terminal, dan Retribusi Pelayanan Pasar Terhadap 
Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Tegal. 
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ABSTRACT 
 
This study aims to determine whether there is an influence of the influence 
of Tourist Visits, Hotel Taxes, Terminal Fees and Market Service Levies on Local 
Revenue in Tegal Regency The population used in this study are all entrepreneurs 
of the Regional Revenue of Related Services in this Research in Tegal Regency 
192 Samples. in this study were 48 with a period of 4 years earlier in Tegal 
Regency. The sample data collection technique uses the absolute sample method. 
The data analysis method used in this study uses multiple linear regression 
analysis using the SPSS 22 program. 
The results of this study indicate a significant variable 0.002 smaller than 
0.05, the tourist visit influences the original income of Tegal Regency. . While the 
Hotel Tax partially affects the original income of Tegal Regency. With a 
significant value of 0,000. Then Terminal Levies also affect the region's original 
revenue with a significant value of 0,000 and Market Service Levies affect the 
region's original revenue with a significant value of 0,000. 
Keywords: The Influence of Tourist Visits, Hotel Taxes, Terminal Fees and 
Market Service Levies on the Original Revenue of Tegal Regency. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah  
Pendapatan total serta pendapatan perkapita dengan memperhitungkan 
adanya pertambahan penduduk serta perubahan fundamental di dalam struktur 
Ekonomi  Suatu Negara serta pemerataan pendapatan bagi penduduk suatu 
Negara merupakan suatu proses pembangunan ekonomi.  Membutuhkan dana 
yang tidak sedikit dalam setiap pembangunan di daerah tertentu. 
Pembangunan di daerah bisa terlaksana dengan baik apabila sumber-sumber 
pendapatan daerah dapat dioptimalkan, pendapatan daerah yang harus 
dioptimalkan adalah pendapatan asli daerah, (Permana et al,2014).                                                                                                      
Suatu Bentuk pendapatan asli daerah yang mencerminkan suatu 
kemandirian daerah yang dapat mengurangi angka ketergantungan daerah 
pada pemerintah yang tercantum dalam undang-undang  Nomor 32 tahun 
2000, Tentang Pemerintah Daerah, Terhadap sumbe-sumber pendapatan asli 
daerah, pada: hasil pajak daerah, hasil perusahaan milik daerah, retribusi 
daerah, dan hasil pengelolan kekayaan daerah guna meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat pendapatan asli daerah yang merupakan salah satu 
faktor penting dalam pembangunan daerah yang dipisahkan pada pendapatan 
daerah yang sah,(Novita, 2012). 
 
 
 
 
Dari hasil penelitian yang diteliti tentang pendapatan asli daerah 
kabupaten tegal, bahwa untuk pendapatan daerah pada sektor kunjungan 
wisatawan pada tahun 2019  meningkat sebanyak 24,6% dengan jumlah 
pengunjung 1.189.877  pada dinas pariwisata Kabupaten Tegal, untuk pajak 
hotel sendiri mengalami penurunan pada tahun 2019 sebanyak dengan 
presentase 86,26 % dengan target realisasi 700.000.000 dengan realisasi 
603.842.624 pada dinas BP2D Kabupaten Tegal, retribusi terminal tahun 2019 
sebanyak mengalami peningkatan dengan presentasi 49,22% dengan target 
realisasi 250.906.000 dengan realisasi 123.487.500 mengalami Penurunan 
pada dinas Perhubungan Kabupaten Tegal, dan retribusi  pelayanan pasar 
tercapai dengan presentasi 100% Dengan target realisasi 5.705.149.914 
dengan realisasi 5.705.149.914 Pada dinas Koperasi dan UKM  Kabupaten 
Tegal, maka dari itu pemerintah harus meningkatkan untuk suatu pendapatan 
daerah agar tetap berkembang dan menambah suatu pendapatan daerah 
kabupeten Tegal.  
Wisatawan merupakan sekelompok atau seseorang yang melakukan suatu 
perjalanan jauh dari tempat tinggal normalnya sehari-hari, melakukan 
perjalanan paling sedikit semalam tetapi tidak secara permanen, yang 
dilakukan pada saat tidak bekerja atau mengerjakan tugas rutin lain tetapi 
dalam rangka mencari sesuatu yang yang baru dan mengesankan dari 
interaksinya pada beberapa karakteristik tempat yang dipilih untuk dikunjungi 
(Pitana, dan Diarta, 2009:39).  
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Memunculkan pilihan pariwisata yang menarik bagi Negara - Negara 
yang sedang berkembang. Dapat meningkatan pendapatan perkapita dan 
pendapatan pemerintah yang dapat digunakan untuk mempromosikan suatu 
Negara yang ditandai dengan pertumbuhan ekonomi yang tinggi (Sinckair, 
1998:22). sedangkan menurut (Ekanayke,  2012:1), dalam mempromosikan 
pariwisata sebagai sumber potensi pertumbuhan ekonomi pemerintah Negara-
negara berkembang juga harus focus pada kebijakan ekonominya. 
Sebagaimana salah satu pendapatan asli daerah yang di harapkan mampu 
dalam memberikan kontribusi positif terhadap pembangunan infrakstruktur 
daerah pendapatan pajak dan retribusi daerah (Novita, 2012). Sebagaimana 
yang telah diatur dalam pasal 157 undang-undang Nomor 32 tahun 2004 yaitu 
tentang pendapatan asli daerah pada: hasil pajak daerah, hasil retribusi daerah, 
hasil perusahaan milik daerah dan hasil pengelolaan asset daerah yang 
dipisahkan dan pendapatan asli daerah yang sah. Sumber penerimaan potensial 
dari segala sumber pendapatan Asli Daerah  tersebut adalah untuk dapat 
dikembangkan oleh pemerintah daerah dalam menunjang kesuksesan 
pembangunan pada era otonomi daerah (Halim, 2004:2). Darwanto dan 
Yustikasari (2006) menyatakan bahwa penerimaan pendapatan pemerintah 
seharusnya diprioritaskan untuk program pelayanan publik yang dibutuhkan 
saat ini.Retribusi merupakan tagihan wajib pajak dari masyarakat kepada 
Negara karena adanya jasa tertentu yang diberikan oleh Negara untuk 
masyarakatnya secara pribadi. Sesuai dengan aturan undang -undang No 28 
tahun 2009 suatu jenis retribusi yang dapat dipungut oleh suatu daerah dapat 
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dikelompokan menjadi 3 retribusi yaitu : retribusi jasa umum, retribusi jasa 
usaha ,dan retribusi perizinan tertentu. 
Terminal yang merupakan terminal angkutan penumpang prasarana 
transportasi jalan untuk keperluan menaikan dan menurunkan penumpang 
untuk mengatur kedatangan, serta mengatur keberangkatan penumpang umum 
yang merupakan wujud dari simpul jaringan transportasi.  
Pasar yang merupakan sektor strategis dari pendistribusian barang 
maupun jasa oleh produsen untuk konsumen. yang juga sebagai tempat 
perantara antara penjual dan pembeli dalam pembelanjaan kebutuhan sehari - 
hari, untuk karnanya pasar merupakan penyedia kebutuhan masyarakat.untuk 
karna itu dilakukan suatu pungutan jasa umum. pada retribusi pelayanan pasar 
yang mempunyai potensi pendapatan pasar yang cukup tinggi untuk 
pendapatan  daerah. dalam peraturan daerah Nomor 7 tahun 2017.  
Menurut Spillane (1994:33), dampak negatif dari Pariwisata terhadap 
pembangunan  suatu ekonomi daerah antara lain : masih terjadi suatu  
kebocoran pendapatan, sistem kerja yang musiman, dan  pengalokasian 
terhadap  sumber daya ekonomi yang kurang tepat. Sedangkan pariwisata itu 
sendiri memiliki  dampak positif dari suatu pembangunan ekonomi daerah 
seperti : dapat menciptakan suatu lapangan pekerjaaan, menambah sumber 
dari devisa Negara, dan distribusi pembangunan daerah, Spillen (1996)  
mengemukakan pendapatnya  tentang pariwisata dapat menimbulkan 
terjadinya masalah - masalah polusi lingkungan seperti : polusi air dan udara, 
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kekurangan air layak pakai, pemadatan lalu lintas, dan  berkurangnya 
pemandangan alam tradisional yang semakin sedikit. 
 Menurut  Ghimier (2001:1), beberapa tahun terakhir masalah lingkungan 
yang terkait terhadap pariwisata seperti halnya maslah penumpukan sampah 
yang semakin banyak,  penggunaan air dan kayu yang berlebihan dan 
degradasi alam yang semakin terlihat dampaknya. Akan tetapi pemerintah 
menganggap dan menanggapinya pariwisata sebagai industri bersih (Terutama 
dibandingkan dengan manufaktur).  
Tidak sesuai dalam peraturan dalam undang - undang Nomor 15 2010, 
dalam kenyataannya optimalisasi retribusi terminal tidak berjalan dengan baik. 
Dalam praktik di lapangan yang tidak sesuai pada peraturan yang ada, seperti 
halnya bus yang tidak masuk terminal, penggunaan pada fasilitas terminal 
yang kurang tertib dalam retribusi terminal, (Tri Widyatmoko, Siti nurlaela, 
Suhendro 2018). 
Maka dari itu dalam Mendorong penulis untuk melakukan penelitian 
tentang – PENGARUH  KUNJUNGAN WISATAWAN, PAJAK HOTEL, 
RETRIBUSI TERMINAL DAN RETRIBUSI PELAYANAN PASAR 
TERHADAP PENDAPATAN ASLI DAERAH KABUPATEN TEGAL”. 
Yang membedakan penelitian ini dari penelitian-penelitian sebelumnya yaitu 
penelitian ini dilakukan di Kabupaten Tegal, di mana di dalam penelitian 
sebelumnya kebanyakan peneliti dilakukan di berbagai kota yang berbeda 
seperti halnya Yogyakarta, bali, Lombok dan sekitarnya. Maka Dari itu 
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peneliti akan meneliti secara keseluruhan di Kabupaten Tegal kususnya untuk 
pada sektor pendapatan asli daerah sesuai dengan masalah yang akan diteliti 
. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan, maka selanjutnya rumusan 
masalah dalam penelitian ini yaitu: 
a. Apakah Kunjungan Wisatawan berpengaruh terhadap Pendapatan Asli 
Daerah di Kabupaten Tegal? 
b. Apakah Pajak Hotel berpengaruh secara parsial terhadap Pendapatan Asli 
Daerah di Kabupaten Tegal? 
c. Apakah Retribusi Terminal berpengaaruh terhadap Pendapatan Asli 
Daerah Kabupaten Tegal? 
d. Apakah Retribusi Pelayanan Pasar berpengaruh terhadap Pendapat Asli 
Daerah Kabupaten Tegal? 
e. Apakah Kunjungan Wisatawan, Pajak Hotel, Retribusi Terminal, dan 
Retribusi Pelayanan Pasar berpengaruh secara simultan terhadap 
Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Tegal? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang diharapkan pada penelitian ini yaitu: 
a. Untuk mengetahui apakah Kunjungan Wisatawan berpengaruh  terhadap 
Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Tegal. 
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b. Untuk mengetahui apakah Pajak Hotel berpengaruh secara parsial 
terhadap Pendapatan Asli daerah Kabupaten Tegal. 
c. Untuk mengetahui apakah Retribusi Terminal berpengaruh terhadap 
Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Tegal. 
d. Untuk mengetahui apakah Retribusi Pelayanan Pasar terhadap 
Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Tegal. 
e. Untuk mengetahui apakah Kunjungan Wisatawan, Pajak Hotel, Retribusi 
Terminal, dan Retribusi Pelayanan Pasar berpengaruh secara simultan 
terhadap Pendapatan Asli daerah Kabupaten Tegal. 
D.Manfaat Penelitian  
a. Manfaat teoritis  
1. Hasil dari penenilitian ini diharapkan dapat mengembangkan ilmu 
pengetahuan di bidang akuntansi. 
2. Untuk penelitian ini diharapkan sebagai salah satu dari suatu acuan 
dalam sebuah penerapan system dan prosedur dari pengelolaan  dari 
pendapatan asli daerah dalam suatu standar akuntansi pemerintahan 
daerah kabupaten tegal. 
3. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan kajian bagi penelitian-
penelitian selanjutnya terutama penelian dibidang Akuntabilitas   
dibidang pengelolaan Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Tegal. 
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4. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan kajian bagi penelitian -
penelitian selanjutnya terutama penelitian di bidang pengalokasian 
Pendapatan Asli Daerah. 
5. Penelitian ini juga untuk sebagai referensi penelitian selanjutnya. 
b. Manfaat praktis 
1. Bagi peneliti 
Sebagai suatu prasarana pembelajaran bagi penulis untuk 
meningkatkan suatu kemampuan dibidang penelitian ilmiah alam 
mengungkapkan suatu permasalahan tertentu secara sistematis. Hasil 
penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi peneliti 
tentang akuntabilitas, transparasi, sistem dan suatu prosedur dalam 
pengelolaan pendapatan Asli Daerah di Kabupaten Tegal. 
c. Batasan masalah 
Batasan masalah ini dibuat agar penelitian tidak menyimpang dari 
arah dan sasaran suatu penelitian, serta dapat diketahui sejauh mana hasil 
penelitian ini dapat dimanfaatkan. penelitian ini hanya berfokus pada 
akuntabilitas, sistem, dan prosedur dalam pengelolaan alokasi Pendapatan 
Asli Daerah sesuai dengan Pemerintah Daerah. 
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BAB II  
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. LANDASAN TEORI 
1.  Teori Kewajiban Pajak Mutlak (Teori bakti). 
Teori ini mendasarkan pada pada paham organische staatsleer. 
Paham ini mengajarkan bahwa karena sifat, suatu Negara, timbulah hak 
mutlak untuk memungut pajak. Seseorang tidaklah berdiri sendiri maka, 
dengan tidak adanya persekutuan maka tidak akan ada individu. Oleh 
karena itu, persekutuan (yang menjelma sebagai Negara) berhak atas satu 
dan yang lain. Akhirnya, setiap orang menyadari bahwa menjadi suatu 
kewajiban mutlak untuk membuktikan tanda baktinya terhadap Negara 
dalam bentuk pembayaran pajak (Resmi,2016:6). 
Menurut mardiasmo (2016:5), teori bakti merupakan dasar keadilan 
pemungutan pajak terletak pada hubungan rakyat pada negaranya. 
Sebagai warga Negara yang berbakti, rakyat harus selalu menyadari 
bahwa pembayaran pajak adalah suatu kewajiban. 
2. Pendapatan Asli Daerah 
Pendapatan asli daerah yaitu pendapatan yang diterima dari suatu 
daerah otonom atau yang bersumber dari suatu daerah pemasukan- 
pemasukan daerah itu sendiri yang tertera dalam peraturan perundang-
undangan yang berlaku pada pembangunan daerah itu sendiri. Pendapatan 
asli daerah sebabagai pemasokan pada perolehan kas daerah, yang 
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diperoleh dari sumber - sumber dari suatu wilayahnya, dan dipungut atas 
peraturan daerah yang tercantum dalam  peraturan perundang - undangan 
yang berlaku pada kepentingan daerah, oleh sebab itu, suatu pemungutan 
pada tiap - tiap daerah agar dapat seintensif  mungkin (Iskandar,  2001). 
Dalam hal ini juga pendapatan asli daerah memiliki suatu peran yang 
cukup penting dalam menjalankan aktivitas pemerintah dan program 
pembangunan daerah (Abdulah dan Febriansyah, 2015). Menurut 
moningka dan Richer Ariani (2011), mengatakan sebagai berikut : 
- Pendapatan  daerah dapat berasal dari pendapatan asli daerah sendiri, 
sumber dari wilayahnya sendiri yang dipungut berdasarkan peraturan 
daerah sesuai dengan peratura perundang-undangan yang berlaku. 
Definisi pendapatan asli daerah (PAD) Menurut Suparmako (2002), 
berpendapat  sebagai berikut :  
- Pendapatan yang berasal dari pendapatan itu sendiri, pendapatan yang 
berasal dari suatu pembagian pendapatan asli daerah itu sendiri, dan 
pendapatan daerah lainya yang sah. Pendapatamn asli daerah yang 
terdiri pajak dan reribusi daerah, keuntungan perusahaan milik daerah, 
hasil pengolahan kekayaan daerah, dan lain-lain pendapatan asli 
daerah. 
Tahun 2004 tentang perimbangan keuangan antara pemerintah 
pusat dan pemerintah daerah dengan rahmat tuhan yang Maha Esa Pada 
Bab I Pasal I ayat 18  menyatakan bahwa, pendapatan daerah atau yang 
disebut PAD adalah pendapatan yang diperoleh  dari daerah yang di 
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pungut berdasarkan peraturan daerah yang dipungut  berdasarkan 
peraturan daerah yang didasarkan pada perundang-undangan daerah. 
 Tahun 2004 tentang perimbangan keuangan antara pemerintah 
pusat dan perintah daerah dengan rahmat tuhan yang Maha Esa pada Bab 
II  Pasal 3 ayat 1 adalah PAD  bertujuan memberikan wewenang kepada 
pemerintah daerah untuk mendanai suatu pelaksanaan otonomi daerah  
sesuai dengan potensi yang dimiliki daerah sebagai perwujudan 
desentralisasi. 
 Pendapatan daerah  (PAD) yang merupakan sumber dari suatu 
penerimaan daearah itu sendiri, yang dipungut berdasarkan undang-
undang yang berlaku. Hal tersebut menuntut daerah untuk meningkatkan 
kemampuan dalam menggalidan dan  mengelola sumber-sumber 
penerimaan daerah khususnya yang bersumber dari pedapatan asli daerah 
(pertiwi 2014). 
3. Kunjungan Wisatawan  
Wisatawan adalah orang yang melakukan perjalanan atau kunjungan 
sementara secara sukarela ke suatu tempat di luar lingkungan tempat 
tinggalnya sehari-hari untuk suatu maksud tertentu dan tidak memperoleh 
penghasilan tetap di tempat yang dikunjunginya (Sammeng, 2001:6). 
Wisatawan merupakan sekelompok atau seseorang yang melakukan 
suatu perjalanan jauh dari tempat tinggal normalnya sehari-hari, 
melakukan perjalanan paling sedikit semalam tetapi tidak secara 
permanen, yang dilakukan pada saat tidak bekerja atau mengerjakan tugas 
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rutin lain tetapi dalam rangka mencari sesuatu yang yang baru dan 
mengesankan dari interaksinya pada beberapa karakteristik tempat yang 
dipilih untuk dikunjungi (Pitana, dan Diarta, 2009:39). 
4. Pajak hotel  
Menurut  undang- undang nomor 28 tahun 2009, pajak adalah pajak 
atas pelayanan yang disediakan oleh hotel. Sedangkan yang dimaksud 
dengan hotel adalah fasilitas penyediaan jasa penginapan / peristirahatan 
termasuk jasa terkait lainya dengan dipungut bayaran, yang mencakup 
juga motel, losmen, gubuk pariwisata, wisma pariwisata, pesanggrahan, 
rumah penginapan dan sejenisnya. Serta rumah kos yang jumlah melebihi 
sepuluh (Siahaan 2001).  
Tarif tertinggi pajak hotel  yang sesuai yang diatur dalam undang - 
undang nomor 28 tahun 2009 pada pasal 35 ayat 1 menyatakan bahwa 
tarif pajak hotel yang telah ditetapkan paling tinggi sebesar 10%. 
- Dasar hukum pemungutan pajak hotel  
Pungutan pajak hotel pada saat ini didasarkan pada dasar hukum yang 
jelas serta kuat, jadi harus dipatuhi oleh masyarakat dan pihak terkait. 
Dasar hukum pungutan pada suatu kabupaten atau kota sebagaimana 
dijelaskan sebagai berikut:    
a) Undang-undang Nomor 28 tahun 2009  tentang pajak daerah 
dan retribusi daerah. 
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b) Undang-undang Nomor 34 Tahun 2000 yang merupakan 
perubahan atas  undang-undang Nomor 18 tahun 1997 tentang 
pajak daerah dan retribusi daerah.                          
c) Peraturan pemerintah nomor 65 tahun 2001 tentang pajak 
daerah.                                 
d) Peraturan daerah kabupaten atau kota yang mengatur tentang 
pajak daerah. 
e) Keputusan bupati atau walikota yang mengatur pajak hotel 
sebagai aturan pelaksanaan peraturan daerah tentang pajak.  
- Pendataan, pendaftaran dan pelaporan objek pajak                                  
menurut peraturan  bupati tegal  tahun 2017, pasal 2 : 
a) Pendataan objek pajak, dilakukan dengan memberikan formulir 
pendataan kepada pemelik / pengelola / penanggungjawab usaha 
perhotelan. 
b) Formulir pendataan sebagaimana dimaksud pada ayat 1 diterima 
dan harus diisi dengan jelas, benar dan lengkap serta 
ditandatangani oleh pemilik / pengelola / penanggungjawab usaha 
perhotelan atau kuasanya.  
c) Berdasarkan formulir pendataan yang telah diisi dengan jelas, 
benar dan lengkap serta ditandatangani oleh pemilik / pengelola / 
penanggungjawab usaha perhotelan atau selaku subjek pajak 
harus melakukan pendaftaran usahanya kepada kepala badan 
untuk menjadi wajib pajak daerah. 
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d) Bentuk dan isian formulir pendataan sebagaimana tercantum 
dalam lampiran I dan merupakan bagian yang tidak terpisahkan 
dari peraturan bupati ini. 
- Menurut peraturan bupati tegal nomor  44 tahun 2017 pasal 3: 
a) Setiap pemilik / pengelola / penanggungjawab usaha perhotelan 
harus mendaftarkan usahanya dengan menggunakan formulir 
pendaftaran kepada kepala badan melalui bidang pendataan dan 
penetapan badan pengelolaan pendapatan daerah. 
b) Formulir pendaftaran sebagaimana dimaksud pada ayat I wajib 
diisi dengan benar, jelas, lengkap dan ditandatangani oleh pemilik 
/ pengelola dan penanggung jawab usaha perhotelan atau 
kuasanya dengan melampirkan :  
- Fotocopy identitas diri 
- Surat izin usaha dari instansi yang berwenang (apabila ada ) 
- Surat kuasa bermaterai cukup apabila pemilik / pengelola / 
penanggungjawab usaha perhotelan apabila pendaftaran 
dikuasakan dengan disertakan fotocoy identitas penerima 
kuasa. 
c) Formulir Pendaftaran sebagaimana di maksud pada ayat I harus 
disampaikan    ke bidang pendataan dan penetapan badan 
pengelolaan pendapatan daerah, paling lambat 7 (tujuh)  hari 
sejak yang bersangkutan memperoleh formulir pendaftaran 
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d) pemilik  /  pengelola  / penanggungjawab usaha perhotelan yang 
telah mendaftarkan usahanya, maka kepala badan menyatakan 
yang bersangkutan menjadi wajib pajak dengan menerbitkan : 
- Kartu NPWP 
- Surat pengukuhan wajib pajak daerah. 
5. Retribusi terminal 
Di samping pajak daerah, sumber pendapatan daerah yang cukup 
besar perananya dalam menyumbang pada terbentuknya pendapatan asli 
daerah yaitu retribusi daerah. Menurut undang-undang Nomor 28 tahun 
2009,  retribusi adalah pungutan daerah sebagai pembayaran atas jasa atau 
pemberi izin tertentu yang khusus di sediakan oleh pemerintah daerah 
baik untuk kepentingan pribadi atau badan. 
Retribusi terminal yang merupakan pelayanan penyedia tempat 
parker untuk kendaraan penumpang dan bis umum, dimana tempat 
kegiatan usaha dan fasilitas lainya di lingkungan terminal yang di 
sediakan, dimiliki dan di kelola oleh pemerintah daerah, di kecualikan 
retribusi terminal adalah terminal yang disediakan, dimiliki dan di kelola 
oleh BUMN, BUMD dan pihak swasta (siaahan, 2013). 
6. Retribusi pelayanan pasar 
Pasar yang merupakan wadah bagi pelaku ekonomi untuk memulai 
usaha yang memulai usahanya dari awal dengan berwirausaha di pasar. 
Wirausaha ini berkontribusi dalam transformasi masyarakat dari 
berpenghasilan rendah ke penghasilan tertinggi dan dari masyarakat 
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berbasis sektor primer ke dalam masyarakat berbasis jasa dan teknologi 
(Naude,2008). Begitupun pasar yang merupakan sebutan lain dari pasar 
tradisional adalah suatu area tempat jual beli barang atau jasa yang 
dikelola oleh pemerintah daerah dengan jumlah penjual lebih dari satu 
dan tempat usaha berupa kios, los dan pelataran, dengan proses jual beli 
barang dagangan melalui tawar menawar. Retribusi pasar yang menjadi 
suatu pungutan yang dikenakan pada pedagang oleh pemerintah daerah 
sebagai pembayara+n atas pemakaian berupa toko atau kios, los, dasaran 
dan halaman pasar yang disediakan di dalam pasar daerah atau pedagang 
lain yang berada di sekitar pasar daerah lainya yang berada di sekitar 
pasar daerah sampai dengan radius 200  meter dari pasar tersebut. 
 Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan retribusi pelayanan 
pasar yaitu objek, subjek (jumlah pedagang), tarif serta kinerja 
pemungutan (efisiensi dan efektivitas pemungutan) retribusi pelayanan 
pasar (arizaldy, 2009), objek retribusi pelayan pasar adalah pelayanan 
penyedia fasilitas berupa pasar tradisioanal atau sederhana yang dikelola 
pemerintah daerah meliputi: 
A. Penggunaan kios. 
B. Penggunaan los. 
C. Penggunaan pelataran. 
 Subjek retribusi pelayanan pasar adalah pribadi atau badan yang 
menggunakan fasilitas di dalam pasar yang pemunguatanya diatur sesuai 
perda yang berlaku. 
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B. Penelitian terdahulu 
  Dalam penelitian ini penulis mengambil beberapa contoh referensi 
dari    penelitian sebelumnya dengan menggunakan aspek yang serupa sebagai 
dasar atau acuan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Pada Penelitan yang dilakukan Pujihastuti dan Tahwin (2016), dengan judul ” 
Pengaruh pajak hotel, pajak restoran, pajak hiburan, pajak reklame, pajak 
penerangan jalan, pajak parkir, pajak galian c dan pajak sarang burung terhadap 
pendapatan asli daerah di kabupaten pati” sampel pada penelitian ini 
menggunakan pengambilan sampel secara covinence sampling. Dengan hasil dari 
penelitian ini menunjukan bahwa, Hasil penelitian menunjukan bahwa pajak 
hotel, pajak restoran pajak hiburan, pajak parkir terbukti berpengaruh positif  
terhadap pendapatan asli daerah di kabupaten pati. 
2. Pada Penelitan yang dilakukan Widodo dan guritno (2017), dengan judul ” 
Pengaruh pajak hotel, pajak restoran,dan pajak hiburan terhadap 
pendapatan asli daerah di kabupaten Yogyakarta.” sampel pada penelitian 
ini menggunakan pengambilan sampel nonprobability sampling. Dengan 
hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa, Hasil penelitian menunjukan 
analisis regresi menunjukan bahwa ada pengaruh yang simultan dan 
signifikan antara pajak hotel, pajak restoran dan pajak hiburan terhadap 
pendapatan asli daerah di kota Yogyakarta tahun 2010 sampai dengan 
2014.  
3. Pada Penelitan yang dilakukan Sari (2018), dengan judul ” Kontribusi 
pajak hotel, pajak restoran, dan pajak hiburan, terhadap pendapatan asli 
daerah kabupaten tulungagung.” sampel pada penelitian ini menggunakan 
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pengambilan sampel slovin. Dengan hasil dari penelitian ini  menunjukan 
pajak hotel, pajak restoran dan pajak hiburan berpengaruh signifikan 
terhadap pendapatan asli daerah kabupaten tulungagung. 
4. Pada Penelitan yang dilakukan Widyaningsih dan budhi (2014)., dengan judul 
” Pengaruh jumlah kunjungan wisatawan terhadap penerimaan pajak hotel, 
pajak restoran dan pendapatan asli daerah.” sampel pada penelitian ini 
menggunakan pengambilan sampel accidental sampling. Dengan hasil dari 
penelitian ini  menunjukan kunjungan wisatawan berpengaruh signifikan 
secara langsung terhadap pendapatan asli daerah (PAD) namun secara tidak 
langsung berpengaruh terhadap pajak hotel, dan penerimaan pajak restoran. 
5. Pada Penelitan yang dilakukan Wijaya dan Djayastra, (2014), dengan judul ” 
Pengaruh kunjungan wisatawan jumlah. Tingkat hunian kamar, hotel dan 
jumlah kamar hotel terhadap pendapatan asli daerah (PAD) di kabupaten 
bandung. Gianyar, tabanan, dan kota Denpasar (tahun 2001-2010).” sampel 
pada penelitian ini menggunakan pengambilan sampel sampling jenuh. 
Dengan hasil dari penelitian ini  menunjukan bahwa pengaruh kunjungan 
wisatawan dan jumlah kamar hotel berpengaruh positif dan signifikan, namun 
pada tingkat hunian kamar hotel tidak signifikan terhadap PAD di kabupaten 
bandung,gianyar, tabanan, dan Denpasar ( tahun 2001-2010). 
 Penelitian terdahulu ini sebagai salah satu acuan penulis dalam 
melakukan penelitian sehingga penulis dapat memperkaya teori yang 
digunakan dalam mengkaji penelitian yang dilakukan. Dari penelitian 
terdahulu, penulis tidak menemukan peneliti dengan judul yang sama seperti 
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judul penulis. Namun penulis mengangkat beberapa penelitian sebagai 
referensi memperkaya bahan kajian pada penelitian penulis. Berikut 
merupakan penelitian terdahulu berupa beberapa jurnal terkait dengan 
penelitian yang dilakukan peneliti. 
Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 
No Variabel Nama 
Peneliti  
Judul 
Penelitian 
Hasil 
Penelitian 
1 
Variabel x: 
Pajak hotel, 
pajak 
restoran, 
pajak 
hiburan, 
pajak 
reklame, 
pajak 
penerangan 
jalan, pajak 
parkir, pajak 
galian c dan 
pajak sarang 
burung  
Variabel  Y 
: pendapatan 
asli daerah di 
kabupaten 
pati. 
Pujihastuti 
dan Tahwin 
(2016) 
Pengaruh pajak 
hotel, pajak restoran, 
pajak hiburan, pajak 
reklame, pajak 
penerangan jalan, 
pajak parkir, pajak 
galian c dan pajak 
sarang burung 
terhadap pendapatan 
asli daerah di 
kabupaten pati. 
Hasil penelitian 
menunjukan 
bahwa pajak 
hotel, pajak 
restoran pajak 
hiburan, pajak 
parkir terbukti 
berpengaruh 
positif  terhadap 
pendapatan asli 
daerah di 
kabupaten pati, 
Sedangkan 
variabel pajak 
reklame, pajak 
galian c dan pajak 
sarang burung 
tidak terbukti 
berpengaruh 
positif terhadap 
pendapatan asli 
daerah di 
kabupaten pati. 
2. 
Variabel X : 
pajak hotel, 
pajak 
restoran, dan 
pajak 
hiburan. 
Variabel Y : 
pendapatan 
asli daraeah 
di kota 
Yogyakarta. 
Widodo dan 
guritno (2017) 
Pengaruh pajak 
hotel, pajak 
restoran,dan pajak 
hiburan terhadap 
pendapatan asli 
daerah di kabupaten 
Yogyakarta. 
Hasil analisis 
regresi 
menunjukan 
bahwa ada 
pengaruh yang 
simultan dan 
signifikan antara 
pajak hotel, pajak 
restoran dan 
pajak hiburan 
terhadap 
pendapatan asli 
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daerah di kota 
Yogyakarta tahun 
2010 sampai 
dengan 2014. 
3. 
Variabel  X 
: kontribusi, 
pajak hotel, 
pajak 
restoran, dan 
pajak 
hiburan. 
Variabel Y: 
pendapatan 
asli daerah 
kabupaten 
tulungagung. 
 
Sari (2018) Kontribusi pajak 
hotel, pajak restoran, 
dan pajak hiburan, 
terhadap pendapatan 
asli daerah 
kabupaten 
tulungagung. 
Pada penelitian 
ini menunjukan 
pajak hotel, pajak 
restoran dan 
pajak hiburan 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap 
pendapatan asli 
daerah kabupaten 
tulungagung. 
4. 
Variabel X: 
pengaruh 
jumlah 
kunjungan 
wisatawan, 
terhadap 
penerimaan 
pajak hotel, 
pajak 
restoran.  
Variabel Y: 
pendapatan 
asli daerah. 
Widyaningsih 
dan budhi 
(2014). 
Pengaruh jumlah 
kunjungan 
wisatawan terhadap 
penerimaan pajak 
hotel, pajak restoran 
dan pendapatan asli 
daerah. 
Penelitian ini 
menunjukan 
kunjungan 
wisatawan 
berpengaruh 
signifikan secara 
langsung terhadap 
pendapatan asli 
daerah (PAD) 
namun secara 
tidak langsung 
berpengaruh 
terhadap pajak 
hotel, dan 
penerimaan pajak 
restoran. 
5. 
Variabel X: 
kunjungan 
wisatawan, 
jumlah. 
Tingkat 
hunian 
kamar, hotel 
dan jumlah 
kamar hotel  
Variabel Y:  
Wijaya dan 
Djayastra, 
(2014). 
Pengaruh kunjungan 
wisatawan jumlah. 
Tingkat hunian 
kamar, hotel dan 
jumlah kamar hotel 
terhadap pendapatan 
asli daerah (PAD) di 
kabupaten bandung. 
Gianyar, tabanan, 
dan kota Denpasar 
Hasil analisis 
menunjukan 
bahwa pengaruh 
kunjungan 
wisatawan dan 
jumlah kamar 
hotel berpengaruh 
positif dan 
signifikan, namun 
pada tingkat 
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pendapatan 
asli daerah 
(PAD) di 
kabupaten 
bandung, 
gianyar, 
tabanan, dan 
kota 
Denpasar 
(tahun 2001-
2010). 
(tahun 2001-2010). hunian kamar 
hotel tidak 
signifikan 
terhadap PAD di 
kabupaten 
bandung,gianyar, 
tabanan, dan 
Denpasar ( tahun 
2001-2010).  
 
C. Kerangka pemikiran 
Berdasarkan penelitian termasuk penelitian deskriptif dan verifikasi 
penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran parameter yang diukur 
dari kontribusi setiap item serta indicator setiap variabel, yang terdiri dari 
variabel kunjungan wisata, pajak hotel, retribusi terminal dan retribusi 
pelayanan pasar berpengaruh terhadap pendapatan asli daerah Kabupaten 
Tegal. Untuk memperjelas uraian di atas dapat digambarkan desain penelitian 
sebagai berikut : 
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Tabel 2.2 Kerangka Pemikiran  
 
 
 
      
H         h   
 
   
  
  
  
  
Berdasarkan skema kerangka berpikir di atas dapat dijelaskan bahwa 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel (XI) kunjungan 
wisatawan, (X2)  pajak hotel, (X3) retribusi terminal, (X4) retribusi pelayanan 
pasar terhadap variabel (Y) pendapatan Asli Daerah Kabupaten Tegal. 
 
D. Hipotesis 
Terdapat beberapa manfaat jika banyak wisatawan yang dapat 
berkunjung  ke  suatu tujuan wisata tertentu, salah satunya melalui penerimaan 
berbagai retribusi dan pajak yang telah disetorkan. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Wijaya dan Sudiana 
(2016), Pertiwi (2014), Suartini dan Utama (2013), Rozikin (2016), Wijaya 
 
H1 
H2 
H3 
H4 
 
 
 
X2 
Pajak Hotel 
X1 
Kunjungan 
Wisatawan 
X4 
 Retribusi 
Pelayanan Pasar 
X3 
Retribusi 
Terminal 
Y 
Pendapatan Asli 
Daerah Kabupaten 
Tegal 
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dan Djayastra (2014).  Menemukan bahwa jumlah kunjungan wisatawan 
memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan asli daerah 
(PAD). 
Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan hipotesis pertama 
yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
HI = kunjungan wisatawan berpengaruh terhadap Pendapatan Asli Daerah 
(PAD) Kabupaten Tegal. 
Pembayaran pajak oleh orang pribadi dan perusahaan pada pemerintah 
akan mempengaruhi kepada pihak pemerintah dan merupakan sumber 
pendapatan  utama.  Hal ini berkontribusi dari pajak hotel dapat 
mempengaruhi tinggi atau rendahnya pendapatan asli daerah. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan  oleh  Pertiwi (2014), Wijaya dan 
Sudiana (2016), Widyaningsih dan budhi (2014). Menunjukan bahwa pajak 
hotel berpengaruh signifikan terhadap penghasilan asli daerah (PAD).  
Karamula dan Handayani (2016),  menyatakan  bahwa berdasarkan tingkat 
efektivitasnya pajak hotel telah memenuhi  kriteria efektivitas. Berdasarkan 
hasil  penelitian di atas, maka hipotesis kedua yang diajukan dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut :  
H2 =  pajak hotel berpengaruh secara parsial terhadap Pendapatan Asli 
Daerah (PAD)  Kabupaten Tegal. 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap suatu masalah 
penelitian sampai adanya bukti  melalui data tertentu. dilihat uraian pada 
bagian tinjauan pustaka dan penelitian terdahulu maka dapat disimpulkan 
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hipotesis yang dapat ditarik adalah: pengaruh retribusi terminal terhadap 
pendapatan asli daerah (PAD)  kabupaten tegal. 
(Rokayah, 2016),  menganalisis  pengaruh  retribusi terminal terhadap 
pendapatan asli daerah. Hasil penelitian ini diketahui bahwa  retribusi terminal 
berpengaruh positif  dan signifikan terhadap pendapatan asli daerah. Hasil 
penelitian  ini sejalan dengan hasil penelitian Chandra Frans Yudha di mana 
retribusi terminal berpengaruh signifikan terhadap pendapatan asli daerah. 
H3 = Retribusi terminal berpengaruh signifikan terhadap Pendapatan Asli 
Daerah Kabupaten Tegal. 
Pengaruh retribusi pelayanan pasar terhadap pendapatan asli daerah. 
(Sutiono, 2010), menggunakan analisis kontribusi, analisis trend menghasilkan 
kesimpulan bahwa  retribusi pelayanan pasar berkontribusi terhadap 
pendapatan asli daerah. Dari hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa 
retribusi pelayanan pasar berpangaruh terhadap pendapatan asli daerah. 
H4 = Retribusi pelayanan pasar berpengaruh signifikan terhadap Pendapatan 
Asli Daerah Kabupaten Tegal. 
Pendapatan asli daerah yaitu pendapatan yang diterima dari suatu daerah 
otonom atau yang bersumber dari suatu daerah pemasukan- pemasukan daerah 
itu sendiri yang tertera dalam peraturan perundang-undangan yang berlaku 
pada pembangunan daerah itu sendiri. Pendapatan asli daerah sebabagai 
pemasokan pada perolehan kas daerah, yang diperoleh dari sumber - sumber 
dari suatu wilayahnya, dan dipungut atas peraturan daerah yang tercantum 
dalam  peraturan perundang - undangan yang berlaku pada kepentingan 
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daerah, oleh sebab itu, suatu pemungutan pada tiap - tiap daerah agar dapat 
seintensif  mungkin (Iskandar,  2001). Dalam hal ini juga pendapatan asli 
daerah memiliki suatu peran yang cukup penting dalam menjalankan aktivitas 
pemerintah dan program pembangunan daerah (Abdulah dan Febriansyah, 
2015). Dari Kesimpulan diatas dapat disimpulkan bahwa Kunjungan 
wisatawan, Pajak Hotel, Retribusi Terminal, Retribusi Pelayanan Pasar 
Berpengaruh Secara Simultan Terhadap Pendapatan Asli Daerah Kabupaten 
Tegal. 
H5 =  Kunjungan Wisatawan, Pajak Hotel, Retribusi Terminal, dan Retribusi 
Pelayanan Pasar berpengaruh secara simultan terhadap Pendapatan Asli 
Daerah Kabupaten      Tegal. 
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BAB III  
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah penelitian 
kuantitatif,  dengan jenis data sekunder, variabel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah variabel independen yang terdiri dari kunjungan 
wisatawan (X1), pajak hotel (X2), retribusi terminal (X3), dan retribusi 
pelayanan pasar (X4), serta variabel dependen Pendapatan Asli Daerah 
Kabupaten Tegal (Y).  Data sekunder  pendapatan asli daerah diperoleh 
melalui studi perpustakaan yang berasal dari berbagai literatur seperti buku, 
jurnal, hasil penelitian maupun laporan yang berhubungan dengan masalah 
yang diteliti. Adapun sumber data diperoleh dari instansi terkait, antara lain; 
dinas badan penelitian dan pengembangan daerah (BP2D), Dinas pariwisata, 
Dinas perhubungan (DISHUB), Dinas perdagangan koperasi dan UKM 
Kabupaten Tegal. 
Menurut Sugiyono (2015a), sumber data yang tidak langsung 
memberikan data  kepada pengumpulan data,  seperti lewat orang lain atau 
berbentuk dokumen. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari penelitian 
kepustakaan atau bahan yang sifatnya teoritis yang relevan dengan penelitian 
yang di peroleh dari buku-buku, artikel, internet, dan media lain. 
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B. Populasi dan sample  
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan kunjungan 
wisatawan, pajak hotel, retribusi terminal, retribusi pelayanan pasar terhadap 
pendapatan asli daerah Kabupaten Tegal. Metode yang digunakan untuk 
pengambilan sempel adalah metode sampel total. Menurut Sugiyono (2015a), 
metode sampel Total  Yaitu teknik penentuan sempel bila semua anggota 
populasi dijadikan sampel, berikut adalah Table sampel yang digunakan untuk 
memenuhi kriteria-kriteria untuk pengambilan sampel menggunakan metode 
sampel Total. 
Tabel 3.1 
Sampel Penelitian 
Keterangan Jumlah 
Perusahaan-perusahaan daerah yang terdaftar pada pendapatan 
Asli daerah Kabupaten Tegal tahun 2016-2019 yang terdiri dari : 
4 
Pendapatan Asli daerah Kabupaten Tegal pada sektor kunjungan 
wisatawan pada   Dinas pariwisata Kabupaten Tegal  
4 
Pendapatan Asli daerah  Kabupaten Tegal pada sektor  Pajak 
Hotel Pada dinas BP2D KabupatenTegal 
10 
Pendapatan Asli daerah Kabupaten Tegal pada sektor retribusi 
terminal pada dinas DISHUB Kabupaten Tegal 
4 
Pendapatan  Asli  daerah  Kabupaten Tegal  pada sektor  
retribusi pelayanan pasar pada dinas Koperasi Dan UKM 
Kabupaten Tegal 
26 
Jumlah sampel 48 
Total  sampel  yang digunakan 48 x 4 192 
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Tabel 3.2 
Daftar Perusahaan  
NO Kode instansi Daftar perusahaan  
1. Dinas pariwista dan 
olahraga 
Obyek Wisata.Guci, Obyek Wisata. Pur in, 
Obyek Wisata. Cacaban, Dan Gor. 
2. Dinas badan 
pengelolaan 
pendapatan daerah 
(BP2D) 
Hotel Pantura, Hotel salero, Hotel Duta 
Wisata Guci, Penginapan ayu lestari, 
Grand dian Hotel, Hotel permata inn,Hotel 
sankita, Hotel 41, Hotel Kudus permata, 
Hotel bumi asri Guciku. 
3. Dinas perhubungan Terminal dukuh salam, terminal prupuk, 
terminal adiwerna, Terminal Karanganyar. 
4. Dinas Koperasi 
Dan UKM 
Pasar. trayeman, Pasar. lebaksiu, Pasar. 
banjaran, Pasar Adiwerna, pasar. balamoa, 
Pasar. pangkah, Pasar. kemantaran, Pasar 
bumijawa, dan lainya. 
 
C. Definisi konseptual dan Operasional Variabel  
Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian ini maka dapat 
disimpulkan dan diidentifikasi bahwa variabel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Variabel dependen ( variabel terkait ). 
Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel 
bebas (variabel independen), (Sugiono 2015a). Variabel dependen  dalam  
penelitian ini adalah pendapatan asli daerah kabupaten tegal. 
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2. Variabel independen  ( variabel bebas )    
Variabel independen yaitu variabel yang menjadi sebab timbulnya atau 
berubahnya variabel dependen (Sugiyono 2015a ), variabel independen dalam 
penelitian ini yaitu : 
a. Variabel (XI) :  kunjungan wisatawan. 
b. Variabel (X2) : pajak hotel. 
c. Variabel (X3) : retribusi terminal. 
d. Variabel (X4) : retribusi pelayanan pasar. 
Tabel 3.3 
Definisi Konseptual dan Operasional  Variabel 
No Variabel Devinisi Rumus Skala 
1. Dalam 
Mempro
mosikan 
Pariwisat
a 
Sebagai 
Sumber 
Potensi 
Pertumb
uhan 
Ekonomi 
Pemerint
ah 
Negara 
Untuk 
mengetahui 
berapa 
besar 
Pendapatan 
Sektor 
Pariwisata 
Terhadap 
Pendapatan 
Asli 
Daerah. 
                                       
 
                         
   
       
Rasio 
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Berkemb
ang 
Sebagai 
Terhadap 
Kebijaka
n 
Ekonomi
nya. 
(Ekanay
ke, 
2012:1)  
2. Untuk 
mengeta
hui 
Beberapa 
Tingkat 
Efektifita
s Pajak 
Hotel 
(Nurlan, 
2006:49) 
Untuk 
Mengukur 
Efektivitas 
yang 
Terkait 
Dengan 
Perpajakan. 
            
               
            
       
Rasio 
3. Besarnya 
Retribusi 
Teminal 
tehadap 
Retribusi 
Daerah 
(Dasril 
M, dkk, 
2004). 
Untuk 
mengetahui 
Besarnya 
Kontribusi 
Retribusi 
Terminal 
Terhadap 
PAD. 
  
   
   
       
Rasio 
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4. Potensi 
Retribusi 
Pelayana
n Pasar 
Berdasar
kan Tim 
Pendataa
n (Sari, 
2015) 
Perhitungan 
Potensi 
Retribusi 
Pasar 
Umum 
selama 
setahun. 
Potensi = [(Jml. Los x TR) + (Jml. K5 x 
TR)] x [∑ Aktivitas Pasar sebulan x 12] 
Rasio 
3. Teknik pengumpulan data  
Pengumpulan data yang dilakukan adalah dengan cara melakukan 
tabulasi data sekunder berupa laporan keuangan pendapatan asli daerah 
kabupaten tegal pada periode waktu tertentu melalui instansi yang telah 
diteliti. 
Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis regresi linear berganda yang dilakukan dengan bantuan SPSS. 
4. Uji validitas dan  teknik analisis data. 
a. Uji data deskriptif 
Menurut Sugiyono (2015b), uji data  deskriptif  yaitu metode 
yang berfungsi untuk  mendeskripsikan atau memberikan gambaran 
terhadap obyek yang diteliti melalui data sampel atau suatu populasi 
sebagaimana adanya tanpa melakukan analisis dan membuat 
kesimpulan yang berlaku untuk umum. 
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b. Uji asumsi klasik. 
Uji asumsi klasik terhadap model regresi yang digunakan dalam 
penelitian ini digunakan untuk menguji apakah model regresi tersebut 
baik atau tidak di dalam uji asumsi klasi yang digunakan adalah uji 
normalis, uji multikolinearitas, uji heteroskedastitas, dan uji 
autokorelasi. 
c. Uji normalis 
Menurut Ghozali (2013), uji normalis bertujuan untuk menguji 
apakah dalam model regresi, variabel menggangu atau residual 
memiliki distribusi normal.ketentuan yang harus dipenuhi dalam data 
residusl normal yaitu ketika nilai sig yang dihasilkan lebih besar dari 
0,05.  
d. Uji multikolinearitas 
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model 
regresi ditemukanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model 
regresi yang baik seharusnya. Tidak terjadi korelasi antar independen. 
Jika variabel independen  saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini 
tidak orthogonal. variabel orthogonal adalah variabel independen yang 
relasinya antar sesama variabel sama dengan nol. Regresi bebas dari 
masalah multikoloniearitas jika nilai tolerance > 0,10 atau sama 
dengan nilai VIF < 10, (Ghozali, 2016:103)          
e. Uji heterokesdastisitas 
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Uji heterokesdastisitas bertujuan menguji apakah dalam model 
regresi terjadi variance dari residual satu pengamatan kepengamatan 
yang lain. jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
lain tetap, maka disebut homoskesdatisitas dan jika berbeda disebut 
heterokesdastisitas. Model regresi yang baik adalah yang 
homoskesdastisitas atau tidak terjadi heteroskesdastisitas. Deteksi Ada 
tidaknya heterokesdastisitas  dapat dilihat dengan melihat ada tidaknya 
pola tertentu pada grafik scatterplot antara SRESIDE dan ZPRED 
dimana sumbu Y adalah Y yang di prekdisi dan sumbu X adalah 
residual (Y diprekdisi – Y sesungguhnya) yang telah di studenlized. 
Dasar analisis :  
a. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola 
tertentu yang teratur (bergelombang melebar kemudian menyempit). 
Maka mengidentifikasikan terjadi heteroskesdastisitas. 
b. Jika tidak ada pola yang jelas, seperti titik-titik menyebar diatas dan 
dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 
heterokesdestisitas. 
 
D. Analisis regresi linear berganda      
Model analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah model analisis     
regrensi linear berganda yaitu suatu model statistic yang umum  digunakan  
untuk meneliti hubungan antar variabel dependen dengan variabel independen. 
Model ini digunakan untuk mengetahui hubungan variabel terikat dengan 
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variabel bebasnya  (X) terhadap variabel terikat (Y) baik secara parsial 
maupun secara simultan. Persamaan regresi linear berganda secara matematis 
di rumuskan sebagai berikut. 
Y = α + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + e 
Keterangan :  
 Y  : PAD ( pendapatan asli daerah ) 
 α   : konstanta  
 XI : kunjungan wisatawan  
 X2 : pajak hotel 
 X3 : retribusi terminal 
 X4 : retribusi pelayanan pasar 
 b1-b4 :  koefisien regresi 
 e : standar error 
 
E. Uji hipotesis  
Hipotesis yang diartikan sebagai jawaban sementara terhadap rumusan 
masalah penelitian (Sugiyono,2017:105 ). 
a. Uji signifikan parameter individual (uji statistik t) 
Menurut Ghozali (2011:98), uji statistik t menunjukan pada 
dasarnya menunjukan seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas / 
independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel 
dependen. Penerimaan atau penolakan hipotesis dilakukan dengan 
kriteria sebagai berikut: 
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1.) Jika nilai signifikan t statitik < 0,05,  maka hipotesis diterima. Hal ini 
berarti bahwa kunjungan wisatawan, pajak Hotel, retribusi terminal, 
dan retribusi pelayanan pasar pada Pendapatan Asli daerah 
Kabupaten Tegal suatu independen secara individual berpengaruh   
terhadap variabel dependen. 
2.) Jika nilai signifikan t statistik > 0,05, maka hipotesis ditolak. Ini 
berarti bahwa kunjungan wisatawan, pajak Hotel, retribusi terminal, 
dan retribusi pelayanan pasar pada Pendapatan Asli daerah 
Kabupaten Tegal suatu variabel independen secara individual tidak 
berpengaruh  terhadap variabel independen. 
3.) Uji signifikan simultan ( uji statistik F ) 
     Menurut Ghozali (2016:96), uji signifikan terhadap individu 
terhadap koefisien parsial koefisien diartikan bahwa setiap uji signifikasi 
berdasarkan sampel (independen) yang berbeda uji F adalah pengujian 
koefisien regresi semua variabel independen yang mempengaruhi secara 
bersama-sama terhadap variabel dependen. Untuk menguji hipotesis ini 
digunakan statistik F denagn kriteria pengambilan keputusan sebagai 
berikut: 
1.) Jika nilai signifikan < 0,05,  maka hipotesis diterima ( koefisien 
regresi signifikan ). Hal ini bahwa kunjungan wisatawan, pajak Hotel, 
retribusi terminal, dan retribusi pelayanan pasar pada Pendapatan Asli 
daerah Kabupaten Tegal variabel independen berpengaruh signifikan 
terhadap variabel dependen. 
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2.) Jika nilai signifikansi > 0,05,  maka hipotesis ditolak ( koefisien 
regresi tidak signifikan ). Hal ini menunjukan bahwa kunjungan 
wisatawan, pajak Hotel, retribusi terminal, dan retribusi pelayanan 
pasar pada Pendapatan Asli daerah Kabupaten Tegal variabel 
dependen tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel independen.  
b. Koefisien determinasi ( R2 ) 
Koefisien determinasi (R
2
) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai 
koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R
2
 yang kecil 
berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan 
variasi variabel dependen amat terbatas. Kelemahan mendasar 
penggunaan koefisien determinasi adalah bias terhadap jumlah variabel 
independen yang dimasukan kedalam model. Setiap tambahan satu 
variabel independen, maka R
2
 pasti meningkat tidak peduli apakah 
variabel tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap variabel. Oleh 
karena itu banyak peneliti menganjurkan untuk menggunakan nilai 
adjusted R
2
 pada saat mengevaluasi mana model regresi terbaik. Tidak 
seperti R
2
, nilai adjusted R
2
 dapat naik atau turun apabila salah satu 
variabel independen ditambahkan kedalam model. 
Jika didalam uji empiris didapat nilai adjusted R
2
 negatif, maka 
nilai adjusted  R
2
 berniali nol. Secara matematis jika nilai R
2
 = 1 maka 
adjusted R
2
 = R
2
 sedangkan jika nilai R
2
 = 0, maka adjusted R
2
 = (1- k)/ 
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(n-k). k > 1, maka adjusted R
2
 akan bernilai negatif. (Ghozali,2011 :97-
98). 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran umum penelitian  
1. Berdasarkan letak Geografis 
Kabupaten Tegal merupaka salah satu kabupaten yang terletak di      
Provinsi Jawa Tengah dengan Slawi sebagai Ibukota. Luas wilayah di 
Kabupaten Tegal mencapai 87.879 Ha atau 878,79km² dengan luas wilayah 
lahan kering mencapai 48.09 Ha dan luas wilayah lahan sawah mencapai 
39.789 Ha. Secara administrasi, Kabupaten Tegal terdiri dari 18 kecamatan, 
6 Kelurahan, dan 281 desa. Delapan belas kecamatan tersebut yaitu 
Kecamatan Warureja, Kecamatan Suradadi, Kecamatan Kramat, 
Kecamatan Tarub, Kecamatan Talang, Kecamatan Dukuhturi, Kecamatan 
Adiwerna, Kecamatan Dukuhwaru, Kecamatan Slawi, Kecamatan Pangkah, 
Kecamatan Kedungbanteng, Kecamatan Jatinegara, Kecamatan Lebaksiu, 
Kecamatan Pagerbarang, Kecamatan Balapulang, Kecamatan Bojong, 
Kecamatan Bumijawa, dan Kecamatan Margasari. 
Diantara 18 kecamatan tersebut, Kecamatan Warureja merupakan 
kecamatan terjauh dari Ibukota Slawi (sekitar 42km) dan Kecamatan 
Pangkah merupakan kecamatan terdekat dari Ibukota Slawi. Untuk lebih 
jelasnya, letak geografis Kabupaten Tegal dapat dilihat pada gambar 
berikut: 
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Gambar 4.1 
Peta Administrasi Wilayah Kabupaten Tegal 
Bagian utara Kabupaten Tegal merupakan dataran rendah sedangkan 
pada bagian selatan merupakan dataran tinggi dengan Gunung Slamet 
sebagai puncaknya. Kabupaten Tegal secara geografis terletak antara 108° 
57’ 6” - 109° 21’ 30” BT dan 6° 50’ 41” - 7° 15’ 30” LS, dengan batasan 
wilayah administrasi sebagai berikut : 
- Sebelah Timur : Berbatasan dengan Kabupaten Pemalang 
- Sebelah Barat : Berbatasan dengan Kabupaten Brebes 
- Sebelah Selatan : Berbatasan dengan Kabupaten Brebes dan 
Banyumas 
- Sebelah Utara : Berbatasan dengan Kota Tegal dan Laut Jawa 
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Kabupaten Tegal berada didaerah persilangan antara Jakarta-
Purwokerto dan Semarang-Cirebon-Jakarta. Daerah persilangan tersebut 
merupakan urat nadi jalur pantai utara jawa (Pantura). Dengan letak 
geografis yang berada di daerah persilangan, hal ini menjadi keuntungan 
tersendiri bagi perkembangan dan pembangunan Kabupaten Tegal baik 
dibidang industri, perdagangan maupun jasa. Sehingga Kabupaten Tegal 
mempunyai potensi yang tinggi dalam memaksimalkan pertumbuhan 
ekonomi. 
1. Keadaan Penduduk 
Berdasarkan data yang diperoleh dari Dinas Kependudukan dan 
Catatan Sipil pada tahun 2019 jumlah penduduk di Kabupaten Tegal 
sebanyak 1.573.087 jiwa dengan jumlah penduduk perempuan 
sebanyak 771.709 jiwa dan penduduk laki-laki sebanyak 801.378 jiwa. 
Jumlah penduduk terbanyak berada di Kecamatan Adiwerna dengan 
jumlah penduduk sebanyak 129.751 jiwa yang terdiri dari penduduk 
wanita sebanyak  63.399 jiwa dan penduduk laki-laki sebanyak 66.352. 
sedangkan untuk jumlah penduduk paling sedikit berada di Kecamatan 
Kedungbanteng yaitu hanya berjumlah 45.208 jiwa dari jumlah 
penduduk perempuan sebanyak 22.234 jiwa dan penduduk laki-laki 
sebanyak 22.974 jiwa. Dengan jumlah penduduk yang ada maka 
diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pendapatan daerah 
melalui pembayaran pajak. 
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2. Keadaan Ekonomi 
Kondisi perekonomian di Kabupaten Tegal dipengaruhi oleh 
kegiatan industri pengolahan, perdagangan besar dan eceran, pertanian, 
kehutanan, perikanan, dan reparasi mobil dan motor. Terdapat tiga 
subsector industri yang menjadi penyumbang terbesar dalam 
perekonomian di Kabupaten Tegal yaitu makanan dan minuman, 
industri logam, industri tekstil dan pakaian. 
Masyarakat Kabupaten Tegal yang berada didaerah pesisir 
kebanyakan menjadi pengusaha tambak udang windu dan ikan 
bandeng sekaligus menjual benur (bibit ikan bandeng). Sedangkan 
untuk kategori peternakan, masyarakat Kabupaten Tegal banyak 
membuka usaha peternakan ayam (pedaging dan petelur), peternakan 
itik jenis Indian Runner juga mendominasi supply industry telur asin di 
Brebes. Selain itu ternak sapi, kerbau, dan kuda juga menjadi populasi 
ternak terbesar dan banyak diusahakan secara tradisional oleh 
masyarakat pedesaan di Kabupaten Tegal. Masyarakat Kabupaten 
Tegal juga banyak yang pergi merantau ke Ibukota dan kota-kota besar 
lainnya. Warga Kabupaten Tegal lebih suka untuk menjadi waraswasta 
dengan membuka usaha warung tegal atau warteg dan menjadi penjual 
martabak (biasanya warga kecamatan Lebaksiu). 
3. Sejarah Badan Pengelolaan Pendapatan Daerah Kabupaten Tegal 
Undang-undang nomor 23 tahun 2014 tentang pemerintah daerah 
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan undang-
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undang nomor 9 tahun 2015 tentang perubahan kedua atas undang-
undang nomor 23 tahun 2014 tentang pemerintahan daerah, undang-
undang nomor 33 tahun 2004 tentang perimbangan keuangan antara 
pemerintah pusat daerah dalam rangka pelaksanaan otonomi daerah 
dan peraturan pemerintah  nomor 18 tahun 2016 tentang 
pembentukkan dan susunan perangkat daerah Kabupaten Tegal dan 
ditindak lanjuti dengan peraturan Bupati Tegal nomor 72 tahun 2016 
tentang kedudukan, susunan organisasi, tugas dan fungsi serta tata 
kerja Badan Pengelolaan Pendapatan Daerah Kabupaten Tegal.  
Maka dibentuklah Badan Pengelolaan Pendapatam Daerah 
Kabupaten Tegal yang disingkat dengan BAPENDA Kabupaten Tegal, 
yang merupakan pemisahan dari Dinas Pengelolaan Pendapatan, 
Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Tegal (BPKAD). Badan 
pengelolaan pendapatan daerah Kabupaten Tegal sebelumnya menyatu 
dengan Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD). 
Kala itu, mereka hanya mengelola pajak bumi dan bangunan (PBB), 
serta pajak – pajak  lainnya. Kemudian mereka dipisah supaya tugas 
mereka lebih spesifikasi. Badan Pengelolaan Pendapatan Daerah  
sendiri sesuai dengan aturan yang ada, tugasnya mengelola PAD dari 
sejumlah instansi terkait, misalnya Dinas Pariwisata Pemuda dan 
Olahraga, Dinas Perhubungan, Dinas Perdagangan dan lain-lain. 
Instansi yang berpotensi PAD supaya menyerahkan pengelolaan PAD 
terhadap Badan Pengelolaan Pendapatan Daerah. Sasaran yang hendak 
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dicapai dalam pengelolaan pendapatan daerah adalah meningkatnya 
akuntabilitas dan transparasi pengelolaan pendapatan daerah dimana 
indikator sasarannya adalah “ Terwujudnya tata kelola pendapatan 
daerah yang akuntabel dan transparan”.  
4. Kedudukan Organisasi, Susunan Organisasi  
Badan Pengelolaan Pendapatan Daerah, sebagaimana pasal 6 
Perbup Nomor 72 Tahun 2016 Tentang kedudukan, susunan 
organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Badan Pengelolaan 
Pendapatan Daerah Kabupaten Tegal . 
a. Badan Pengelolaan Pendapatan Daerah mempunyai tugas pokok 
membantu Bupati dalam melaksanakan penunjang urusan 
penunjang pengelolaan pendapatan daerah. 
b. Dalam menyelenggarakan tugas pokok sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1), Badan Pengelolaan Pendapatan Daerah, mempunyai 
fungsi:  
1. Perumusan kebijakan teknis di bidang pengelolaan pendapatan 
daerah. 
2. Penyelenggaraan urusan pemerintah dan pelayanan di bidang 
pengelolaan pendapatan daerah. 
3. Pembinaan dan pelaksanaan tugas di bidang pengelolaan 
pendapatan daerah. 
4. Pengelolaan urusan ketatausahaan badan. 
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5. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh bupati yang 
berkaitan dengan lingkup tugas di bidang pengelolaan 
pendapatan daerah. 
5. Visi dan Misi Badan Pengelolaan Pendapatan Daerah Kabupaten 
Tegal 
a. Visi 
1) Optimalisasi Penerimaan Pendapatan Daerah  
2) Optimalisasi pelayanan 
3) Peningkatan kualitas dan kuantitas sumber daya aparatur dan 
organisasi 
4) Peningkatan pemahaman pada masyarakat tentang arti penting 
pembayaran pajak daerah dan retribusi daerah  
5) Optimalisasi peran dan fungsi Badan Pengelolaan Pendapatan 
Daerah sebagai koordinator di Bidang Pendapatan Daerah 
b. Misi  
1) Meningkatnya penerimaan pendapatan daerah, dengan indikator 
tingkat kenaikan penerimaan pendapatan daerah setiap tahun. 
2) Terwujudnya pelayanan prima, dengan indikator meningkatya 
transparansi, kecepatan, kemudahan, kenyamanan pelayanan 
terhadap wajib pajak daerah dan wajib retribusi daerah di 
Kabupaten Tegal. 
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3) Terwujudnya standar operasional prosedur pelayanan, dengan 
indikator terpenuhinya kejelasan tentang sistem dan prosedur, 
s9arana pokok dan penunjang yang memadai. 
4) Tersedianya dukungan manajemen dan anggaran, dengan 
indikator terpenuhinya kebutuhan operasional dan anggaran 
belanja Badan Pengelolaan Pendapatan Daerah. 
5) Meningkatnya kualitas sumber daya manusia dan kinerja 
kelembagaan, dengan indikator meningkatnya kompetensi 
kelembagaan, dengan indikator meningkatnya kompetensi 
pegawai di bidang pendapatan daerah. 
6) Terpenuhinya  kebutuhan jumlah pegawai yang proporsional, 
dengan indikator terpenuhinya formasi pegawai di semua 
bidang/ unit dan Pengelolaan Pendapatan Daerah. 
7) Terwujudnya sosialisasi dan penyuluhan pada masyarakat wajib 
pajak, dengan indikator meningkatkan kesadaran wajib pajak 
memenuhi kewajibannya secara tepat waktu dan tepat jumlah. 
8) Terwujudnya pembinaan dan penertiban pajak daerah dan 
retribusi daerah di Kabupaten Tegal, dengan indikator semakin 
menurunnya tingkat pelanggaran dalam hal pembayaran pajak 
daerah dan retribusi daerah. 
9) Terwujudnya sistem, mekanisme dan prosedur pemungutan 
pendapatan daerah, dengan indikator meningkatnya tertib 
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administrasi perencanaan, pemungutan, pengendalian, sistem 
pengawasan intern dan pemeriksaan pedapatan daerah.  
 
B. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Data 
Sesuai denagn Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999 yang 
kemudian direvisi menjadi Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang 
pemerintahan daerah, maka pemerintah daerah diberikan kewenangan yang 
lebih luas, nyata, dan bertanggung jawab. Dalam melaksanakan otonomi 
daerah dipandang perlu adanya penekanan prinsip-prinsip demokrasi, peran 
serta masyarakat, pemeratan keadilan, dan akuntabilitas serta 
memperhatikan potensi dan keanekaragaman daerah. 
Penelitian ini Berkaitan Dengan seberapa besar peran Pendapatan Asli 
Daerah Di Kabupaten Tegal Dalam penerimaan PAD. Data Mengenai 
target dan realisasi kunjungan wisatawan (X1), Pajak Hotel (X2), Retribusi 
terminal (X3), dan Retribusi Pelayanan Pasar (X4) Terhadap Pendapatan 
Asli Daerah Kabupaten Tegal, Berikut hasil  Dari Perhitungan Rumusan 
Masalah Deskriptif Penelitian ini: 
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Tabel 4.1 
Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Kunjungan 
Wisatawan 
48 5400000 6963500000 412634798.52 1447051581.413 
Pajak Hotel 48 10400000 8155000000 466218582.96 1682044341.542 
Retribusi Pelayanan 
Pasar 
48 5400000 16466336000 726773242.54 2928982261.030 
Retribusi Terminal 48 11014500 10500000000 495280970.31 1839294726.944 
Pendapatan Asli 
Daerah 
48 42656000 42084836000 2141982924.29 8016061895.026 
Valid N (listwise) 48     
 
a) Jumlah Kunjungan Wisatawan 
Pada Tabel 4.1 Diatas Telah Menunjukan Nilai minimum yang 
dimiliki pada jumlah Kunjungan Wisatawan Pada Seluruh data Sampel 
yaitu 5.400.000 pada Tahun 2016 di daerah Kabupatel Tegal. Sedangkan 
Nilai Maksimum Dari Seluruh Data Sampel Sebesar 6.963.500.000Pada 
Tahun 2019. Di daerah Kabupaten Tegal dari seluruh data Sampel nilai 
rata-rata yaitu sebesar 412.634.798,52. Serta nilai standar Devisiasi 
1.447.051.581,413 pada jumlah Kunjungan Wisatawan Dari seluruh data 
sampel. 
b) Pajak Hotel 
Pada Tabel 4.1 Diatas Telah Menunjukan Nilai minimum yang 
dimiliki pada Pajak Hotel Pada Seluruh data Sampel yaitu 10.400.000 
orang pada  Tahun     2016    di daerah Kabupatel Tegal. Sedangkan 
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Nilai Maksimum Dari Seluruh Data Sampel Sebesar 8.155.000.000 Pada 
Tahun 2019. Di daerah Kabupaten Tegal dari seluruh data Sampel nalai 
rata- rata yaitu sebesar 466.218.582,96 Serta nilai standar Devisiasi pada 
Pajak Hotel Dari seluruh data sampel yaitu 1.682.044.341,542. 
c) Retribusi Terminal 
Pada Tabel 4.1 Diatas Telah Menunjukan Nilai minimum yang 
dimiliki pada Retribusi Terminal Pada Seluruh data Sampel yaitu 
11.014.500  pada  Tahun 2016  di daerah Kabupatel Tegal. Sedangkan 
Nilai Maksimum Dari Seluruh Data Sampel Sebesar 10.500.000.000 
Pada Tahun 2019. Di daerah Kabupaten Tegal dari seluruh data Sampel 
yaitu sebesar 495.280.970,31 Serta nilai standar Devisiasi  pada 
Retribusi Terminal Dari seluruh data sampel yaitu 1.839.294.726.944 
d) Retribusi Pelayanan Pasar  
Pada Tabel 4.1 Diatas Telah Menunjukan Nilai minimum yang 
dimiliki pada Retribusi Pelayanan Pasar Pada Seluruh data Sampel yaitu 
5.400.000  Pada Tahun 2016 di daerah Kabupatel Tegal. Sedangkan 
Nilai Maksimum Dari Seluruh Data Sampel Sebesar 16.466.336.000 
Pada Tahun 2019. Di daerah Kabupaten Tegal dari seluruh data Sampel 
nilai rata – rata yaitu sebesar 726.773.242,54 Serta nilai standar 
Devisiasi  Pada Retribusi Pelayanan Pasar Dari seluruh data sampel 
yaitu 2.928.982.261.030. 
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e) Pendapatan Asli Daerah  
Pada Tabel 4.1 Diatas Telah Menunjukan Nilai minimum yang 
dimiliki pada Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Tegal  Pada Seluruh 
data Sampel yaitu 42.656.000  Pada  Tahun     2016    di daerah 
Kabupatel Tegal. Sedangkan Nilai Maksimum Dari Seluruh Data 
Sampel Sebesar 42.084.836.000  Pada Tahun 2019. Di daerah 
Kabupaten Tegal dari seluruh data Sampel yaitu sebesar 
2.141.982.924,29 Serta nilai standar Devisiasi  Pada Retribusi Pelayanan 
Pasar Dari seluruh data sampel yaitu 8.016.061.895,026. 
2. Uji Asumsi Klasik 
a) Uji Normalitas  
Uji Normalitas memiliki tujuan untuk menguji apakah variabel 
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal atau tidak 
(Ghozali 2016) Hasil pengujian menunjukan Distribusi normal, jika 
nilai sig > 0,05, Sedangkan untuk data yang tidak distribusi normal 
yaitu ketika nilai sig > 0,05. Hasil Pengolahan data uji normalis dengan 
one sample kolomogrov-smirnov (KS) adalah sebagai berikut : 
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Tabel 4.2 
              Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 48 
Normal Parameters
a,b
 Mean -.0000002 
Std. Deviation 33044681.6670
6949 
Most Extreme Differences Absolute .184 
Positive .184 
Negative -.140 
Test Statistic .184 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000
c
 
Monte Carlo Sig. (2-tailed) Sig. .071
d
 
99% Confidence Interval Lower Bound .064 
Upper Bound .077 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 2000000. 
Sumber Data : Pengolahan Data Sekunder (SPSS). 
Berdasarkan Tabel 4.2 di atas Hasil nilai Uji normalis Dapat 
dilihat dari nilai Monte Carlo sig. (2-tailed), > 0,05 atau 0,071 < 0,05. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa Data distribusi tersebut  Normal. 
b) Uji Multikolineritas 
Uji multikolinieritas memiliki tujuan untuk menguji apakah 
model regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel independen 
(Ghozali 2016). Masalah pada Uji multikolinieritas dideteksi dengan 
melihat nilai tolerance dan varian inflation factor (VIF), Jika nilai VIF 
≥ 10 menunjukan adanya gejala multikolinieritas atau nilai VIF ≤ 10 
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maka tidak ada gejala multikolinieritas. Hasil dari  perhitungan Uji 
multikolinieritas dapat dilihat sebagai berikut : 
    Tabel 4.3 
        Uji Multikolinieritas 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standar
dized 
Coefficie
nts 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta 
Tolera
nce VIF 
1 (Constant) 5748879.305 5332382.417  1.078 .287   
Kunjungan 
Wisatawan 
-.796 .244 -.144 -3.261 .002 .864 1.582 
Pajak Hotel 3.233 .226 .678 14.304 .000 .864 1.204 
Retribusi 
Terminal 
.596 .062 .137 9.591 .000 .969 1.096 
Retribusi 
Pelayanan 
Pasar 
.911 .047 .333 19.227 .000 .951 1.074 
a. Dependent Variable: Pendapatan Asli Daerah 
Sumber Data : Pengolahan Data Sekunder (SPSS) 
 
Berdasarkan Pada Tabel 4.3 di atas Hasil uji multikolinieritas 
Dapat dilihat bahwa  nilai tolerance lebih kecil 0,10 di mana nilai 
tolerance berkisar  0,864 sampai dengan 0,969 untuk data kunjungan 
wisatawan, Pajak Hotel, Retribusi Terminal dan Retribusi pelayanan 
pasar sedangkan untuk data constan nilai VIF lebih besar  dari 10, di 
mana nilai VIF berkisar 1,074 Sampai dengan 1,582 ini berarti hasil uji 
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multikolinieritas dapat disimpulkan bahwa Tidak terjadi gejala 
multikolinieritas antar variabel independen.  
 
c) Uji Heteroskesdastisitas 
Uji heterokesdastisitas bertujuan menguji apakah dalam model 
regresi terjadi variance dari residual satu pengamatan kepengamatan 
yang lain. jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
lain tetap, maka disebut homoskesdatisitas dan jika berbeda disebut 
heterokesdastisitas. Model regresi yang baik adalah yang 
homoskesdastisitas atau tidak terjadi heteroskesdastisitas. Deteksi Ada 
tidaknya heterokesdastisitas  dapat dilihat dengan melihat ada tidaknya 
pola tertentu pada grafik scatterplot antara SRESIDE dan ZPRED 
dimana sumbu Y adalah Y yang di prekdisi dan sumbu X adalah 
residual (Y diprekdisi – Y sesungguhnya) yang telah distudenlized 
Berikut Tabel hasil dari perhitungan uji heteroskesdastisitas : 
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Tabel 4.4 
  Uji Heterokedastitas 
 
Dapat dilihat berdasarkan Tabel 4.5 diatas menunjukan bahwa 
hasil output uji Heteroskedastisitas pada model regresi seperti yang 
tertera pada gambar 4.5 dapat dilihat titik-titik berada diatas dan 
dibawah angka 0 dan sumbu Y. Dengan demikian dapat diambil suatu 
kesimpulan bahwa model persamaan regresi tidak terjadi gejala 
heteroskedastisitas. 
3. Analisis Regresi Linear Berganda  
Analisis regresi bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh 
variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). Peelitian ini menggunakan 
metode analisis regresi linear berganda dengan bantuan program SPSS 22. 
Hasil perhitungan regresi linear berganda adalah sebagai berikut : 
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   Tabel 4.5 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 5748879.305 5332382.417  1.078 .287 
Kunjungan 
Wisatawan 
-.796 .244 -.144 -3.261 .002 
Pajak Hotel 3.233 .226 .678 14.304 .000 
Retribusi 
Terminal 
.596 .062 .137 9.591 .000 
Retribusi 
Pelayanan 
Pasar 
.911 .047 .333 19.227 .000 
a. Dependent Variable: Pendapatan Asli Daerah 
 
Berdasarkan tabel tersebut dengan memperlihatkan angka yang 
berada pada Unstandardized Coefficients beta maka dapat disusun 
persamaan regresi linear berganda sebagai berikut : 
Y = α + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + e 
Pendapatan Asli Daerah = 5.748.879, 305 + - 0,796X1 + 3,233X2 + 
0,596X3+   0,911X4 +   e 
Berdasarkan  dari tabel di atas dapat diketahui bahwa masing-masing 
nilai koefisien dalam persamaan regresi tersebut dapat di interpretasikan 
sebagai berikut : 
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a. Konstanta dari data di atas adalah 5.748.879, 305 artinya bahwa apabila 
variabel Kunjungan Wisatawan (X1), Pajak Hotel (X2), Retribusi 
Terminal (X3), Retribusi Pelayanan Pasar (X4) sama dengan nol maka 
variabel Penapatan Asli Daerah (Y) adalah sebesar 5.748.879, 305. 
b. Koefisien regresi untuk variabel Kunjungan Wisatawan bernilai Negatif 
sebesar -0,796 artinya jika ada kenaikan pada  variabel Kunjungan 
wisatawan sebesar 1% maka akan menurunkan penghasilan asli daerah 
sebesar 0,796% 
c. Koefisien regresi untuk variabel Pajak Hotel bernilai positif sebesar 
3,233 artinya jika ada kenaikan  pada  variabel Pajak Hotel sebesar 1% 
maka akan menaikan penghasilan asli daerah sebesar 3,233%. 
d. Koefisien regresi untuk variabel Retibusi Terminal bernilai positif 
sebesar 0,596  artinya jika ada kenaikan  pada  variabel Pajak Retribusi 
Terminal sebesar 1% maka akan menaikan penghasilan asli daerah 
sebesar   0,596%. 
e. Koefisien regresi untuk variabel Rtribusi Pelayanan Pasar bernilai 
positif sebesar 0,911 artinya jika ada kenaikan pada  variabel Retribusi 
Pelayanan Pasar sebesar 1% maka akan menaikan penghasilan asli 
daerah sebesar 0,911%. 
4. Uji Hipotesis 
a. Uji Parsial (Uji Statistik t) 
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi 
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variabel dependen. Pada penelitian ini pengujian dengan menggunakan 
signifikan level 0,05. Adapun beberapa kriteria diterima atau ditolaknya 
hipotesis (Ghozali I. , 2018, hal. 98-99) sebagai berikut :  
a) Jika nilai signifikan < 0,05 maka hipotesis diterima. Hal ini 
menunjukkan bahwa variabel independen berpengaruh secara 
signifikan terhadap variabel dependen.  
b) Jika nilai signifikan > 0,05 maka hipotesis ditolak. Hal ini 
menunjukkan variabel dependen tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap variabel independen.  
 
 
Tabel 4.6 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 5748879.305 5332382.417  1.078 .287 
Kunjungan 
Wisatawan 
-.796 .244 -.144 -3.261 .002 
Pajak Hotel 3.233 .226 .678 14.304 .000 
Retribusi 
Terminal 
.596 .062 .137 9.591 .000 
Retribusi 
Pelayanan 
Pasar 
.911 .047 .333 19.227 .000 
a. Dependent Variable: Pendapatan Asli Daerah 
 
Dari tabel di atas, maka hasil pengujian hipotesis adalah sebagai berikut: 
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a) Untuk menguji hipotesis pertama pada variabel Kunjungan 
Wisatawan memiliki nilai signifikan sebesar 0,002 Nilai 0,002 < 0,05 
Maka hipotesis diterima. Hal ini menunjukkan bahwa Kunjungan 
Wisatawan berpengaruh terhadap Pendapatan Asli Daerah Kabupaten 
Tegal 
b) Untuk menguji hipotesis kedua Pajak Hotel memiliki nilai signifikan 
sebesar 0,000 Nilai 0,000 < 0,05 Maka hipotesis diterima. Hal ini 
menunjukkan bahwa variabel Pajak Hotel pengaruh terhadap 
Pendapatan Asli daerah. 
c) Untuk menguji hipotesis ketiga yaitu variabel Retribusi Terminal 
memiliki nilai signifikan sebesar 0,000 Nilai 0,000 < 0,05. Maka 
hipotesis diterima. Hal ini menunjukkan bahwa Retribusi Terminal  
berpengaruh terhadap Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Tegal. 
d) Untuk menguji hipotesis yang keempat Retribusi Pelayanan Pasar 
memiliki nilai signifikan sebesar 0,000 Nilai 0,000 < 0,05. Maka 
hipotesis diterima. Hal ini menunjukkan bahwa Retribusi Pelayanan 
Pasar berpengaruh terhadap Pendapatan Asli Daerah Kabupaten 
Tegal. 
b. Uji Statistik F (uji simultan) 
Uji statistik F untuk menunjukan seberapa jauh pengaruh variabel 
independen secara simultan dalam menerangkan variabel dependen. jika 
nilai signifikan F < 0,05 maka hipotesis diterima. Hal ini 
mengindikasikan bahwa seluruh variabel independen secara bersama-
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sama mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. lalu 
sebaliknya jika nilai signifikan F > 0,05 maka hipotesis di tolak. Hal ini 
mengindikasikan bahwa seluruh variabel independen secara bersama-
sama tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
 
     Tabel 4.7 
          Hasil Uji Statistik F (uji simultan) 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1259141198522
365000000.000 
2 
6295705992611
82500000.000 
64713.219 .000
b
 
Residual 3988736000168
86080.000 
41 
9728624390655
760.000 
  
Total 1259540072122
381800000.000 
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a. Dependent Variable: Pendapatan Asli Daerah 
b. Predictors: (Constant), Retribusi Pelayanan Pasar, Kunjungan Wisatawan 
Sumber : Output SPSS 22 
 
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa nilai sig. adalah 0,000 lebih 
kecil dari 0,05 maka hipotesis diterima. Maka artinya terdapat pengaruh 
secara simultan antara variabel Kunjungan Wisatawan, Pajak Hotel, 
Retribusi Terminal, dan Retribusi Pelayanan Pasar terhadap Pendapatan 
Asli Daerah Kabupaten Tegal. 
c. Koefisien Determinasi 
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Koefisien determinasi pada hakektnya mengukur seberapa besar 
kemampuan persamaan model dalam menerangkan variasi yang 
terdapat pada variabel dependen. Nilai R
2
 terletak antara 0 sampai 1 (0 
≤ R2 ≤ 1). Koefisien determinasi dapat dihiitung untuk mengetahui 
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Jika proses 
mendapatkan R
2
 yang tinggi adalah baik, tetapi jika nilai R
2
 rendah 
bukan berarti model regresi jelek. 
    Tabel 4.8 
                 Hasil Uji Koefisien Determinasi 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 1.000
a
 1.000 1.000 34547472.012 
a) Predictors: (Constant), Retribusi Pelayanan Pasar, Kunjungan Wisatawan, Retribusi 
Terminal, Pajak Hotel 
b) Dependent Variable: Pendapatan Asli Daerah 
Sumber : Output SPSS 22 
 
 Berdasarkan tabel 4.8 di atas, didapat nilai koefisien determinasi sebesar 
1.000 atau 100%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel Pendapatan Asli Daerah 
dipengaruhi oleh variabel Kunjungan Wisatawan, Pajak Hotel, Retribusi 
Terminal, dan Retribusi Pelayanan Pasar sebesar 100% , dengan nilai Pendapatan 
Asli Daerah untuk  variabel kunjungan Wisatawan (X1) Sebesar 36.062.646.174, 
variabel Pajak Hotel sebesar 1.837.681.399, Retribusi Terminal Sebesar 
746.530.500,  dan  Retribusi Pelayanan Pasar Sebesar 12.568.128.691. 
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C. Pembahasan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka diperoleh suatu hasil 
penelitian sebagai berikut : 
1. Pengaruh Kunjungan Wisatawan terhadap Pendapatan Asli Daerah 
di Kabupaten Tegal.  
Berdasarkan uji t variabel kunjungan wisatawan diperoleh hasil 
dengan nilai signifikan 0,002 lebih kecil dari 0,05 maka kunjungan 
wisatawan berpengaruh berpengaruh terhadap pendapatan asli daerah 
Kabupaten Tegal. 
Terdapat beberapa manfaat jika banyak wisatawan yang dapat 
berkunjung  ke  suatu tujuan wisata tertentu, salah satunya melalui penerimaan 
berbagai retribusi dan pajak yang telah disetorkan. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Wijaya dan Sudiana 
(2016), Pertiwi (2014), Suartini dan Utama (2013), Rozikin (2016), Wijaya 
dan Djayastra (2014).  Menemukan bahwa jumlah kunjungan wisatawan 
memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan asli daerah 
(PAD). 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Pertiwi N. L., 2014) 
menyatakan bahwa kunjungan wisatawan  mempengaruhi pendapatan asli 
daerah dengan nilai t-hitung sebesar 2.248 dan value sebesar 0,039. 
Berdasarkan hal tersebut, berarti dapat disimpulakan bahwa semakin tinggi 
Kunjungan wisatawan  akan meningkatkan pendapatan asli daerah. 
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2. Pengaruh Pajak Hotel terhadap Pendapatan Asli Daerah di 
Kabupaten Tegal.  
Berdasarkan uji t variabel kunjungan wisatawan diperoleh hasil 
dengan nilai signifikan 0,000 lebih kecil dari 0,05 maka Pajak Hotel 
berpengaruh  secara parsial terhadap pendapatan asli daerah Kabupaten 
Tegal. 
Pembayaran pajak oleh orang pribadi dan perusahaan pada pemerintah 
akan mempengaruhi kepada pihak pemerintah dan merupakan sumber 
pendapatan  utama.  Hal ini berkontribusi dari pajak hotel dapat 
mempengaruhi tinggi atau rendahnya pendapatan asli daerah. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan  oleh  Pertiwi (2014), Wijaya 
dan Sudiana (2016), Widyaningsih dan budhi (2014). Menunjukan bahwa 
pajak hotel berpengaruh signifikan terhadap penghasilan asli daerah (PAD).  
Karamula dan Handayani (2016),  menyatakan  bahwa berdasarkan tingkat 
efektivitasnya pajak hotel telah memenuhi  kriteria efektivitas 
Penelitian ini  sejalan dengan penelitian (Temaja, 2014) menyatakan 
bahwa Pajak Hotel  mempengaruhi pendapatan asli daerah dengan nilai 
signifikan 0.000. Berdasarkan hal tersebut, berarti dapat disimpulakan 
Pajak Hotel tidak berpengaruh terhadap pendapatan asli daerah. 
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3. Pengaruh Retribusi Terminal terhadap Pendapatan Asli Daerah di 
Kabupaten Tegal.  
Berdasarkan uji t variabel kunjungan wisatawan diperoleh hasil 
dengan nilai signifikan 0,000 lebih Kecil dari 0,05 maka Retribusi Terminal 
berpengaruh terhadap pendapatan asli daerah Kabupaten Tegal. 
(Rokayah, 2016),  menganalisis  pengaruh  retribusi terminal terhadap 
pendapatan asli daerah. Hasil penelitian ini diketahui bahwa  retribusi terminal 
berpengaruh positif  dan signifikan terhadap pendapatan asli daerah. Hasil 
penelitian  ini sejalan dengan hasil penelitian Chandra Frans Yudha di mana 
retribusi terminal berpengaruh signifikan terhadap pendapatan asli daerah. 
Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian (Widyatmoko, nurlaela, 
& Suhendro, 2018)  menyatakan bahwa retribusi terminal  mempengaruhi 
pendapatan asli daerah dengan nilai signifikan 0.080. Berdasarkan hal 
tersebut, berarti dapat disimpulakan bahwa retribusi terminal tidak 
berpengaruh terhadap pendapatan asli daerah Kabupaten Tegal. 
4. Pengaruh Retribusi Pelayanan Pasar terhadap Pendapatan Asli 
Daerah di Kabupaten Tegal.  
Berdasarkan uji t variabel Retribusi Pelayanan Pasar diperoleh hasil 
dengan nilai signifikan 0,000 lebih kecil dari 0,05 maka Retribusi 
Pelayanan Pasar berpengaruh  terhadap pendapatan asli daerah Kabupaten 
Tegal. 
Pengaruh retribusi pelayanan pasar terhadap pendapatan asli daerah. 
(Sutiono, 2010), menggunakan analisis kontribusi, analisis trend menghasilkan 
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kesimpulan bahwa  retribusi pelayanan pasar berkontribusi terhadap 
pendapatan asli daerah. Dari hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa 
retribusi pelayanan pasar berpangaruh positif terhadap pendapatan asli daerah. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Pertiwi N. L., 2014) 
menyatakan bahwa Retribusi Pelayanan Pasar  mempengaruhi pendapatan 
asli daerah . Berdasarkan nilai signifikan 0,031  hal tersebut, berarti dapat 
disimpulakan bahwa Retribusi Pelayanan Pasar  berpengaruh terhadap 
pendapatan asli daerah. 
5. Pengaruh Kunjungan Wisatawan, Pajak Hotel, Retribusi Terminal, 
Retribusi Pelayanan Pasar Terhadap Pendapatan Asli Daerah di 
Kabupaten Tegal.           
Pendapatan asli daerah yaitu pendapatan yang diterima dari suatu daerah 
otonom atau yang bersumber dari suatu daerah pemasukan- pemasukan 
daerah itu sendiri yang tertera dalam peraturan perundang-undangan 
yang berlaku pada pembangunan daerah itu sendiri. Pendapatan asli 
daerah sebabagai pemasokan pada perolehan kas daerah, yang diperoleh 
dari sumber - sumber dari suatu wilayahnya, dan dipungut atas peraturan 
daerah yang tercantum dalam  peraturan perundang - undangan yang 
berlaku pada kepentingan daerah, oleh sebab itu, suatu pemungutan pada 
tiap - tiap daerah agar dapat seintensif  mungkin (Iskandar,  2001). 
Dalam hal ini juga pendapatan asli daerah memiliki suatu peran yang 
cukup penting dalam menjalankan aktivitas pemerintah dan program 
pembangunan daerah (Abdulah dan Febriansyah, 2015).                  
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Berdasarkan hasil uji statistik F diperoleh F hitung = 64.713,219 dan 
nilai signifikan sebesar 0,000 dengan demikian disimpulkan bahwa 
kunjungan wisatawan, pajak hotel, retribusi terminal, dan retribusi 
pelayanan pasar berpengaruh secara simultan terhadap pendapatan asli 
daerah di Kabupaten Tegal. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan 
diduga kunjungan wisatawan pajak hotel, retribusi terminal, dan retribusi 
pelayanan pasar berpengaruh berpengaruh secara simultan terhadap 
pendapatan asli daerah di Kabupaten Tegal. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas, maka dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Variabel Kunjungan Wisatawan berpengaruh  terhadap Pendapatan Asli 
Daerah di Kabupaten Tegal. Dibuktikan dengan nilai signifikan 0,002 < 
0,05 atau hipotesis diterima. 
2. Pajak Hotel berpengaruh Secara Parsial  terhadap Pendapatan Asli Daerah 
di Kabupaten Tegal. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikan 0,000 < 
0,05  atau hipotesis diterima. 
3. Retribusi Terminal berpengaruh Signifikan terhadap Pendapatan Asli 
Daerah di Kabupaten Tegal. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikan 
0,000 < 0,05 atau hipotesis diterima. 
4. Retribusi Pelayanan Pasar berpengaruh terhadap terhadap Pendapatan 
Asli Daerah di Kabupaten Tegal. Hal ini dibuktikan dengan nilai 
signifikan 0,000 <  0,05 atau hipotesis diterima. 
 
 
 
 
66 
 
 
 
 
 
 
B. Saran  
 Selanjutnya berdasarkan Kesimpulan ini yang telah dilakukan, maka 
saran yang diberikan sebagai berikut : 
1. Diharapkan pemerintah Daerah terkait khususnya pada daerah Kabupaten 
Tegal untuk lebih sering lagi dalam mengikuti seminar atau pelatihan 
yang berhubungan dengan pajak. Sehingga mereka akan mendapatkan 
ilmu tambahan yang berguna bagi usahanya. Dan diharapkan untuk mau 
belajar lebih dalam yang bersangkutan dengan pajak Pendapatan Asli 
Daerah 
2. Bagi pegawai dinas terkait  yang tingkat pendidikannya rendah atau yang 
paling tinggi diharapkan untuk meningkatkan pajaknya. Karena semakin 
baik dalam mematuhi peraturan pemerintah maka akan semakin 
berkembang baik baik juga pendapat asli daerah yang di hasilkan. 
3. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan sampel yang 
lebih besar dan menambahkan variabel independen lainnya yang dapat 
mempengaruhi Pendapatan asli daerah  yang belum diteliti pada penelitian 
ini Kunjungan Wisatawan, Pajak Hotel, Retribusi Terminal, dan Retribusi 
Pelayanan Pasar  dan faktor lainnya yang dapat mempengaruhi 
Pendapatan Asli Daerah Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat 
melanjutkan penelitian pada pendapatan asli daerah  serta memilih 
responden dengan kategori yang sudah memiliki NPWP agar penelitian 
lebih meluas. 
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C. Keterbatasan Peneliti 
Penelitian ini telah dilaksanakan dan dilakukan sesuai dengan pedoman atau 
panduan, namun demikian peneliti masih memiliki keterbatasan yaitu : 
1. Variabel yang mempengaruhi Pendapatan Asli Daerah dalam penelitian 
ini hanya terdiri dari empat variabel independen, yaitu Kunjungan 
Wisatawan, Pajak Hotel, Retribusi Terminal, dan Retribusi Pelayanan 
Pasar. Sedangkan masih ada variabel yang mempengaruhi  Terhadap 
Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Tegal. 
2. Penelitian ini hanya menggunakan periode penelitian Pendapatan Asli 
Daerah selama empat tahun. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan 
mengambil periode penelitian lebih lama agar mendapatkan hasil yang 
lebih maksimal. 
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LAMPIRAN 
 
6. Kunjungan Wisatawan 2016 
 
NO BULAN 
OW.GUCI 
WISNUS 
W
IS
M
A
N
 
JML 
D
E
W
A
S
A
 
A
N
A
K
 
1 2 3 4 5 6 
1 JANUARI 82.876 5.405 650 88.931 
2 FEBRUARI 33.482 1.804 80 35.366 
3 MARET 31920 2688 7 34.615 
4 APRIL 28.207 3.310 0 31.517 
5 MEI 50.805 6.640 100 57.545 
6 JUNI 14.256 1.615 0 15.871 
7 JULI 136.084 8.261 471 144.816 
8 AGUSTUS 35.357 2.318 0 37.675 
9 SEPTEMBER 41.201 4.175 83 45.459 
10 OKTOBER 43.452 5.241 0 48.693 
11 NOVEMBER 40.322 4.397   44.719 
12 DESEMBER 67.419 11.543 312 79.274 
  JUMLAH 605.381 57.397 1.703 664.481 
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OW.CACABAN 
WISNUS 
W
IS
M
A
N
 
JML 
D
E
W
A
S
A
 
A
N
A
K
 
11 12 13 14 
2.613 978 0 3.591 
1.847 613 0 2.460 
1.844 637 0 2.481 
2.069 702 0 2.771 
2.706 760 0 3.466 
1.386 440 0 1.826 
7.129 3.352 0 10.481 
2.225 618 0 2.843 
2.660 764 0 3.424 
2.393 827 0 3.220 
2.493 777 0 3.270 
2.810 0 0 2.810 
32.175 10.468 0 42.643 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
OW.PUR'IN 
WISNUS 
W
IS
M
A
N
 
JML 
 D
E
W
A
S
A
 
A
N
A
K
 
7 8 9 10 
18.781 6.010 0 24.791 
6.332 1.400 0 7.732 
7.899 2.097 0 9.996 
5.145 1.706 0 6.851 
9.993 6.238 0 16.231 
2.963 1.485 0 4.448 
39.081 18.469 18 57.568 
5.112 2.164 0 7.276 
8.343 5.191 0 13.534 
6.679 4.270 0 10.949 
5.591 2.696 0 8.287 
15652 4.737 0 20.389 
101.556 56.463 18 188.052 
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JUMLAH 
JUMLAH WISNUS 
W
IS
M
A
N
 
D
E
W
A
S
A
 
A
N
A
K
 
WISNUS & 
WISMAN 
19 20 21 22 
104.985 12.429 650 118.064 
42.346 3.973 80 46.399 
42.532 5.495 7 48.034 
36.054 5.775 0 41.829 
64.320 13.746 100 78.166 
19.058 3.553 0 22.611 
183.177 30.082 489 213.748 
43.409 5.144 0 48.553 
52.961 10.212 83 63.256 
53.451 10.450 0 63.901 
49.049 8.466 0 57.515 
86.954 16.487 312 103.753 
778.296 125.812 1.721 905.829 
OW.KALIBAKUNG 
WISNUS 
W
IS
M
A
N
 
JML 
D
E
W
A
S
A
 
A
N
A
K
 
15 16 17 18 
715 36 0 751 
685 156 0 841 
869 73 0 942 
633 57 0 690 
816 108 0 924 
453 13 0 466 
883 0 0 883 
715 44 0 759 
757 82 0 839 
927 112 0 1.039 
643 596 0 1.239 
1.073 207 0 1.280 
9.169 1.484 0 10.653 
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7. Kunjungan Wisata 2017 
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3. Kunjungan Wisata 2018 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4. kunjungan Wisata 2019 
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Data PAD Pajak Hotel 
 
 
